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menyelesaikan program studi pada jenjang Pendidikan magister. Tesis ini disusun
sebagai bentuk kontribusi ilmiah dalam bidang energi baru terbarukan, khususnya
di Kawasan kepulauan yang memiliki potensi energi alam yang besar namun belum
termanfaatkan secara optimal. Penelitian‘diharapkan ‘dapat menjadi acuan dalam
pengembangan kebijakan dan strategi pemanfaatan energi terbarukan di wilayah
pesisir dan kepulauan.
Penulis menyadari bahwa penyusunan_tesis«ini tidak depas dari dukungan dan
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu; dengan penuh rasa hormat dan terima
kasih, penulis ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi<tingginya kepada:
1.. Bapak/Ibu dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan,
dan masukan yang sangat berarti sejak tahap awal hingga akhir penyusunan
tesis ini.
2. Para narasumber di lapangan yang telah bersedia meluangkan waktu untuk
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3. Kedua orang tua tercinta yang senantiasa memberikan doa, dukungan moral,
serta motivasi dalam setiap langkah penulis.
4. Kekasih yang tak hentimemberikan semangat dan.pengertian selama proses
penyusunan tesis ini.
5. Teman-teman seperjuangan di program magister serta semua pihak yang
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diskusi, serta bantuan teknis maupun non-teknis.
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ABSTRAK

Pulau Tidung sebagai bagian dari wilayahsKepulauan.Seribu memiliki potensi
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai energi.baru terbarukan (EBT).
Namun, hingga saat ini, pemanfaatan energi terbarukan di wilayah:tersebut masih
sangat terbatas. Penelitiansini bertujuan untuk menganalisis potensi energi baru
terbarukan di Pulauw Tidung dengan fokusipada potensi energi surya dan,angin
berdasarkan data faktual di Pulau Tidung dengan data sekunder dari Global Wind -
Atlas dan Glebal Solar Atlas: Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif komparatif dan deskriptif dengan pengumpulan data primer melalui
survei dapangan dan membandingkan data primer dengan data sekunder yang
berasal dari Global Wind Atlas dan Global Solar Atlas. Analisis dilakukan
menggunakan metode perbandingan deviasi seperti Standard Deviation, Mean
Absolute Deviation (MAD) dan Percentage Deyiation serta pengolahan data ke
dalam bentuk estimasi daya harian dengan satuan watthour perhari (Wh/hari) yang
dapat dihasilkan oleh energi surya dan energi angin berdasarkan penggunaan
spesifikasi panel PV dan Turbin angin yangrakan digunakan: Data pengukuran
sensor dan alat ukur dilakukan selama bulan Febuari 2025, dari hasil pengukuran
pada penelitian, menunjukkan bahwa Pulau Tidung memiliki potensi rata-rata
harian iradiasi matahari sebesar 214 w/m? (watt meter persegi) dan kecepatan angin
rata-rata harian sekitar 3,31 m/s (meter per-sekon) dan-daya estimasi harian sebesar
18,20'Wh/hari untuk energi surya dan 30,1 Wh/hari untuk energi angin.

Kata kunei: Pulau Tidung, energi baru terbarukan, energi surya, energi angin,
potensi energi baru terbarukan, EBT
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ABSTRACT

Tidung Island, as part of the Thousand Islands archipelago, has natural resource
potential that can be utilized as new renewable energy (NRE). Howeveruntil now,
the utilization of renewable energy in the area remains very limited. This study aims
to analyze the potential for new renewable energy on Tidung Island, focusing.on
solar and wind energy potential, based on factual data from Tidung Island and
secondary data from the Global Wind Atlas and Global Solar Atlas. The research
method'used is a quantitative comparative and descriptive approach, with primary
data.collection conducted through field surveys and comparing primary data with
secondary data from the Global Wind Atlas and Global Solar Atlas. The analysis
was carried out using deviation comparison methods such as Standard Deviation,
Mean Absolute Deviation (MAD), and Percentage Deviation, as well as processing
the data into daily power estimation inswatt-hours per day (Wh/day) that can be
generated by solar and wind energy based on'the specifications of the PV panels
and wind turbines to be used. Sensor and measuring instrument data collection was
conducted in February 2025. The measurement results showed that Tidung Island
has an average daily solar irradiation potential of 214 W/m? (watts per square meter)
and an average daily wind speed of approximately 3:31 m/s (meters per second),
with daily estimated power of 18.20 Wh/day for solar energy and 30,1 Wh/day for
wind energy.

Keywords: Tidung Island, renewable energy, solar energy, wind energy, potential
of renewable energy, RE
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Listrik merupakan hal terpenting dari berbagai pencakupan teknologi [i1].
Sistem tenaga listrik yang baik merupakan suatu sistem yang dapat melayani
permintaan beban secara berkelanjutan [2]. Saat ini sektor pembangkit listrik
sebagai punggung utama energi.nasional masih. didominasi oleh bahan bakar fosil
khususnya batubara [3]. Hal ini sangat mengahawatirkan karena ketersediaan
batubara yang terbatas dan suatu saat akan habis keberadaanya, tercatat pada Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2019..sampai=2023 stok batubara di Indonesia
mengalami penurunan dari 35.054,08 juta ton'sampai 31.713,55 juta ton. Namun,
saat’ ini pemerintah pusat sedang mengupayakan percepatan pengembangan
pembangkit energi listrik baru terbarukan [4]. Tercatat oleh BPS pada tahun 2022,
bauran energi baru terbarukan sudah mencapai12,30% dari keseluruhan Negara

Indonesia.

Di Pulau Tidung sendiri, saat ini masih mengandalkan pasokan energi listrik
dari DKI Jakarta, padahal Pulau Tidung sendiri memiliki potensi energi baru
terbarukan yang sangat berpotensi untuk dimanfaatkan, diantaranya energi surya
dan energi angin [5]. Ketergantungan akan energi listrik dari luar. wilayah sangat
rentan terhadap pemutusan atau blackout jika terjadi masalah-pada jalur distribusi,
contohnya saja kasus blackout yang terjadi pada Pulau Tidung pada 30 Maret 2013
yang disebabkan oleh overload pada gardu listrik di Pulau Tidung karena terjadi
ledakan wisatawan pada hari libur (Jpnn 2013), lalu pada Pulau Bali yang
disebabkan masalah jaringan listrik bawah laut pada 2 Mei 2025 (ESDM 2025), lalu
kasus serupa juga terjadi pada Kota Batam dan Bintan yang terjadi pada 1 Januari

2023 yang mengalami blackout (Antara 2023), serta kejadian yang serupa terjadi di
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seluruh Jawa Barat dan separuh Jawa Tengah pada 4 Agustus 2019 (Liputan 6 2019),
semua kejadian tersebut terjadi karena kegagalan sistem pendistribusian listrik dari

pusat jaringan listrik.

Dengan demikian penelitian ini secara tidak, langsung adalah bentuk upaya
untuk membantu Pemerintah Pusat-dalam memberikan informasi atau data terkait
potensi energi listrik baru terbarukan, terutama pada wilayah kepulauan. Dalam
upaya meningkatkan kemandirian energi listrik di wilayah kepulauan, penelitian ini
perlu dilakukansuntuk memberikan data agar petencanaan penerapan energi baru
terbarukan tepat sasaran. Penelitian ini menawarkan keterbaruan pada data energi
baru terbarukan dalam konteks energi surya dan energi angin, serta estimasi daya
listrik-harian yang bisa di dapatkan dari sumber energi baru terbarukan yang terukur
pada penelitian. Penelitian ini dilakukan mulaidari 1 Febuari 2025 hingga 28
Febuari 2025, serta acuan dari penelitian ini‘adalah.data pada Global Solar Atlas
dan Global Wind Atlas, Pulau Tidung sendiri.memiliki nilai radiasi rata-rata harian

sebesar 5,011 kWh/m? [6] dan rata-rata kecepatan angin scbesar 3,26 m/s [7].
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1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin

dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa besar nilai potensi energi baru terbarukan. yang tersedia di Pulau Tidung
per-harinya pada energi surya“’dan energi angin dalam bentuk*perhitungan daya
(watt)?

2. Mengapa penting  dilakukan pengukuran dan pemetaan potensi energiwbaru
terbarukan di'wilayah kepulauan seperti Pulau Tidung?

3. Berapa besar perbedaan atau deviasi data yang ada pada data primer di Pulau

Tidungdengan acuan data sekunder dari Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan perhitungan praktis daya harian.yang diapatkan oleh potensi energi
baru ‘terbarukan yang tersedia di Pulau Tidung dalam konteks energi surya dan

angin.

2. Memberikan data yang valid akan potensi energi baru terbarukan yang tersedia
di Pulau Tidung dengan cara memvalidasi data dengan acuan Global Solar Atlas

dan Global Wind Atlas.

3. Menghitung deviasi antara data yang ada di Pulau Tidung dengan data pada
Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas.
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1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada analisis potensi dari beberapa jenis energi baru
terbarukan di Pulau Tidung, yaitu energi surya dan energi angin yang berupa
perbandingan dengan data sekunder, serta melakukan perhitungan secara teoritis
atau simulasi dari data primer yang didapatkan menjadi‘bentuk daya yang bisa
dihasilkan oleh data primer 'dengan acuan Global Solar Atlas.dan Global Wind
Atlas. Kajian tidak.mencakup aspek teknis rinci pembangunan infrastruktur,
maupun analisisfinansial. Pengambilan data primer dilakukan mulai dari tanggal 1
Febuari 2025 sampai 28 Febuari 2025 dengan interval waktu pengambilan data 10
menit per-data (total satu hari 144 data), serta melakukan perbandingan data melalui
rata-rata pada data primer dengan rata-rata pada_data ‘sekunder yang sudah

ditampilkan pada Global Solar Atlas dan.Global Wind Atlas.

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat pada penelitian ini, diantaranya.

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat ‘memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian akademik mengenai pemectaan dan pengukuran potensi energi baru

terbarukan di Pulau Tidung atau wilayah sejenis.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi oleh pihak akademisi dan
pengembang proyek energi-baru terbarukan dalam menyusun strategi-implementasi
energi terbarukan di Pulau Tidung..Peneclitian ini juga-~dapat menjadi model

pendekatan pengukuran potensi energi baru terbarukan di wilayah sejenis.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan.untuk menghitung estimasi daya harian yang bisa

dihasilkan oleh energisbaru terbarukan, memberi data faktual tentang encrgi baru

terbarukan serta.menghitungsdeviasi antara data primer dengan data sekunder

(Global Solar Atlas dan Global Wind Atlas) pada Pulau Tidung:

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

l.

Terdapat dua potensi energi terbarukan di Pulau Tidung, diantaranya energi
surya dan energi angin, nilai potensi energi baru terbarukan tersebut
didapatkan melalui perhitungan estimasi daya rata-rata harian. Nilai
estimasi daya rata-rata harian dipengaruhi olch.wvariabel pengukuran,
diantaranya nilai rata-rata harian iradiasi cahaya matahari dan nilai rata-rata
kecaptan angin. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, didapatkan
potensi energi surya sebesar 18,2"Wh/hari dan potensi energi angin sebesar
30,1 Wh/hari dengan pengaruh estimasi acuan spesifikasi panel PV dan
turbin angin, dalam periode 1thingga 28 Febuari 2025.

Dengan dilakukannya penelitian ini secara tidak langsung mendukung
kemandirian energi di wilayah kepulauan, khususnya di Pulau Tidung, serta
membantu pihakepemerintahan maupun akademisi yang ingin.menerapkan
fungsi dari energi baru terbarukan di Pulau Tidung, karena penelitian ini
memberikan data faktual dan sudah sesuai dengan data global seperti Global
Solar Atlas dan Global Wind Atlas, ditambah dengan adanya variasi data,
seperti data lux, iradiasi cahaya matahari, kecepatan angin dan estimasi daya

harian yang bisa didapatkan di Pulau Tidung, dengan pengaruh estimasi

252



e)ieyer Mabap Niuya3ijod uizi eduey

MIN¥ILNOd

s
v
(]
=)
Q
(=
=
T
[
=
=
foL,
[
=
3
[}
=
[
=
=
o
S
=
[}
T
[}
=
=
=]
Q
[
=
<
o
=)
Q
g
o
A~
[
=
e
S
=
(]
=
=
=
4
(]
Q
[}
=~
—
[
=
[}
=
-
o

N
o o
= o
1] =
= Q
Q@<c s
35S
= =
EE
=}
3 <
c o
c
233
Q9 c
= ~
)
5 ©
[}
3 =
o =
3358
T 5
= T
o
s 55
2 o
S 2g
< 3
§_ 3
s Q7P
Q =3
o o
3 =
.ﬂ_i'_ [
8 33
< o
(7] (]
om0 S
£33 <
c ]
= =]
305
- =
< 0F
N —
DT
€9 3
= x5
sva2rs
3. ]
o
o 2
S =
3 8
5 5
T
z o
o
~ >
5
IS ®
o =)
E £
5 z
Q
=2
=
=
=
~
o
-,
()
f=
(=4
.
Q
(=
Q
=2
w
c
Q
-
<
3
Q
w
o
QO
=

o
)
=
8]
T
-+
Y

I
Q
=
o
©
=
Q
=l
=
o
=
&
(1)
P
=]
=
2
(1]
Q
)
=
—
o
=
()
=
-
o

-
=
o
-
[
=
Q
3
o
=
Q
[=
=,
T
w
(1]
o
o
=
Q
=]
Q
-
Q
c
w
o
(=
=
(=
=
=
[
=
<
o
-
=
=
=
-+
9
3
T
[
3
o
3
n
9
3
-+
(=
3
=
o
=)
Q.
o
=
3
o
=3
<
(1)
o
[
-
=
o
=
(%]
(=
3
o
o
-

acuan spesifikasi panel PV dan turbin angin, dalam periode 1 hingga 28
Febuari 2025.

Berdeasarkan hasil perbandingan antara data primer (sensor lux dan sensor
kecepatan ultrasonik) dengan data sekunder (Global Solar Atlas dan Global
Wind Atlas) dalam periode 1 hingga 28 Febuari 2025, nilai deviasi terlihat
jelas pada metode perbandingan percentage deviationykarena nilai deviasi
disajikan dalam bentuk persentase, dari perhitungan tersebut didapatkan
hasil deviasi'yang kecil, diantaranyamilai deviasi pada data sensor lux yang
telah dikonversi menjadimnilai iradiasi matahari dengan nilai iradiasi pada
Global Solar Atlas memiliki nilai 2,78% atau jika diartikan, error atau
kesalahan pembacaan pada sensor terhadap Global Solar Atlas, begitu juga
dengan nilai deviasi pada data sensor kecepatan angin ultrasonik dengan
nilai kecepatan anginGlobal Wind Atlas memiliki nilai sebesar 5,08% error

atau kesalahan pembacaan sensorultrasonik.dengandata Global Wind Atlas.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan penelitian, disarankan hal-hal berikut untuk
penelitian berikutnya atau penerapan energi baru terbarukan diPulau Tidung,

diantaranya:

Penelitian berikutnya disarankan untuk mendapatkan data yang lebih
absolut terkait variabel seperti iradiasi cahaya.matahari dan kecepatan
angin, durasi pengukuran disarankan dilakukan selama satu tahun penuh
agar data lebih detil untuk dianalisis.

Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan perangkatpengirim
IoT yang lebih toleran‘terhadap.suhu tinggi diatas.29-°C'serta sensor yang
tahan akan kondisi di wilayah kepulauan agar data yang diperoleh bisa
lebih stabil dan mengurangi resiko disconnected pada sistem pengirim

data.
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MODEL: GM8902

Specifications

1. Wind Velocity Range :

Lowest Point

Unit |Wind Velocity | Resolution | of startvalue | Accouracy
AIR FLOW ANEMOMETER m/s | 0.0-45.0 0.001 0.3 £3%20.1
INSTRUCTION MANUAL FUmin | 0.0-8800 | 0.01/0.1/1 60 +3%220
Knots | 0.0-88.0 0.01/0.01 0.6 +3%320.2
Km/h | 0.0-140.0 0.001 1.0 +3%20.4
Mph 0.0-100 0.001/0.01 0.7 43%20.2
2. Wind flow range :
CMM: 0-999900m*/min
CFM: 0-999900 ft* /min
Unit Range Resolution Area
[ CEM(FT*/MIN) [0-999900[ 0.001-100 [0.001-9999
CMM(M’/MIN) | 0-999900 [ 0.001-100 [0.001-9999
3. Unit Conversatin :
m/s _|Ft/min| Knots Km/h Mph
1m/s 1 |196.87| 1.944 | 3.60 2.24
1ft/min [0.00508 | 1 |0.00987|0.01829| 0.01138
1knots | 0.5144 |101.27| 1 1.8519 | 1.1523
1km/h | 0.2778 |54.69| 0.54 1 0.6222
imph | 0.4464 [87.89] 0.8679 | 1.6071 1
Lampiran 3 Spesifikasi Anemometer
SD Card real time data recorder, Patented SPECIFICATIONS
Spectral response: 400 to 1100 nm. Function Solar power
SOLAR POWER METER Lt Sl
Solar power integration
Model : SPM-1116SD 1S0-9001, CE, IEC1010_ [Spectral 400 to 1100 nm
[response
= Measuring ISolar power:
Unit W/mA2, Btu/( ft*2 x h)
Transmission : %
Solar power integration :
Wh/mA2, Btu/(ft~2 )
Solar power Range
Range/ 2000 W/m~2, 634 Btu/( ft~2x h )
Solar power 0.1 W/m~"2 <1000 W/m~2
1 W/m~2 =1000 W/m~2
< Resolution 0.1 Btu/( ftA2 x h )|< 317 Btu/( ft*2x h )
[ - | 1Bu/(ftr2xh) |= 317Btu/(ft*2xh)
ﬁ‘ (- ]| Solar power + 10 W/mA2 typically, )
ﬁﬁa'mzmm; /Accuracy + 3Btu/ ( R"}Z x h) typically,
or 5°/o read]ng, ) i
@ whichever is greater in sunlight
234+ 5T
L1rumon Angular osine corrected <5% for angles < 60°
The Art of M acracy

LUTRON ELECTRONIC

Lampiran 4 Spesifikasi Solar Power Meter
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Ultrasonic wind speed and direction sensor Manual

1.1 Product overview

The small ultrasonic wind speed and direction sensor is a wind speed and direction
measuring instrument developed based on the principle of ultrasonic waves.

It uses the transmitted sound wave pulse to measure the phase difference at the
receiving end to calculate the wind speed and direction. The sensor can

To measure the instantaneous value of wind speed and wind direction at the same time,
it is widely used in meteorology, ocean, environment, airports, ports,

Wind speed and direction measurement in laboratories, industry, agriculture, and

transportation.
1.2 Features

@ No angle limit, can measure wind speed and direction data at the same time

@ No moving parts, low wear and long service life

@ Using random error recognition technology, it can ensure low dispersion error of
measurement even under strong wind, making the output more stable

@ Adopt ABS engineering plastic shell, the design is light, portable, easy to install

and disassemble

@ The product adopts 485 communication interface, standard ModBus-RTU
communication protocol, communication address and baud rate can be

Setting, the farthest communication distance is 2000 meters

4 No maintenance and on-site calibration

1.3 Main parameters

DC power supply (default) | 10-30V DC

Power consumption 0.12W

Range Wind speed 0~40m/s (customizable)
Wind direction 0~360°

Precision Wind speed +0.5+2%FS
Wind direction +3°

Resolution Wind speed 0.01 m/s
Wind direction 1°

Working environment -40~80C, 0~95%RH

Wind resistance 75 m/s

Response time 1S

Protection grade P65

Output signal 485 (Modbus-RTU protocol)

Lampiran 6 Spesifikasi Sensor Ultrasonic Wind Speed
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* Windturbine performance is subjectto many factors. Alloutput data contained in this documentis indicative and actual turbine outputs will depend onthe prevailing

site and installation conditions

Lampiran 7 Datasheet Turbin angin

)
~
0 : N :
-
- Horizontal axis wind turbine generator
29 -
p= X B EN-100W Technical Datasheet
v M www.engelecenergy.com
335 3
-_
% ‘g 'Y = Part No: EN-100W
=35 X g i
.o
g o -u Description: The EN-100W use permanent magnetic generator, has high-efficient energy output, is the
53 ° most compact, quiet, rugged and reliable horizontal axis wind turbine. The EN-100W wind
>Q —— turbine is widely used in LED lighting system, road signal & camera security,
g s_ - telecommunication field for off-grid residence. The EN-100W wind turbine is extremely easy
< - g to integrate with solar panels to create off-grid power systems that require modest amounts
5O of energy. Available in 12V for battery charging applications.
= A \
25 = )
a ~ .
5 5 = Design
.g o () 1)  The EN-100W is designed around a unique low inertia axial flux generater which utilizes Neodymium permanent magnetic
,?,, g Q matenals with low loss, best magnetic flux density.
a Fn g 2) The EN-100W has zero cogging with its highly efficient and low TSR blades, allow the turbine to generate power at very low wind
[ ) — speed without any auxiliary device and deliver a high output in working wind speeds.
': E nh' 3) It has automatically self-protection under over-voltage, over-discharge, over-current, automatically protection at strong wind.
=
g c F 4)  The EN-100W can withstand winds up to 45nVs by a passive aero-dynamic design. Entirely mounded wind turbine body ensured
E= : Q the consistent quality under terrible climates. Reinforced glass fiber blades and reasonable pneumatic appearance help it runs with
[ - low noise
52 0B
R Advantage
<
-
T c
o = z High outputs
m
= 100W at 10m/s
=3
35
~= =] ire body for low noise
T T g
g o L L
c3 -+ 7 Precision engineered with only two moving parts
E‘ g Rugged
= S Durable, withstands storm force winds up to 45m/s
33 Generator
.2 § Full copper coil generator, high quality
Q
=X
[}
g- 5 Feature
> Q.
he} g EN'1 IIUW Wlnd Tlll‘llme EN-100W wind turbine power curve
3 3 Turbine diameter : 1.2 meter i
% g Rotor type :  Automatically adjust windward 120 /
g 'g Blade material : Nylon fiber g ™
= g‘ Rated output : 100w at 10mis z B
e Peak output :130W x e | /
g g Cut-in speed : 2.0m/s(3 blades); 1.5m/s(5 blades) &
20—k
Sw i : BKgs —
o 2 Top net weight g i |
23 Rated voltage DotV o 2 4 L 8 0 »
=] Wind Speed (mfs)
(= 8' Generator type :  Permanent magnet generator
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Technical Specifications

Voltage(V) [i P4

Electrical Characteristics

Maximum Power (Pmax)
Maximum Power Voltage (Vmpp)
Maximum Power Current (Impp)
Open Circuit Voltage (Voc)

Short Circuit Current (Isc)

Power Tolerance(Positive)
Module Efficiency STC
Operating Temperature Range
Maximum System Voltage

Series Fuse Rating

Temperature Coefficient of Pmax
Temperature Coefficient of Voc

Temperature Coefficient of Isc

Nominal Operating Cell Temperature(NOCT)

Mechanical Characteristics

Cell Type
Cell Number
Dimensions (mm)
Weight(Kgs)
" FrontGlass
Frame Type
Junction Box Protection Class
Connector Type
Output Cables

STC: €2 Irradiance 1000W/m*

NOCT: @ Irradiance 800W/m ?

STC NOCT
100Wp 73Wp
180V 16.8V
556A 4.36A
225V 212V
6.00A 4.84A
5%
16.96%
-40°C to +85°C
1000V
15A
040 %/°C
-030%/°C
0.05 %/ °C
45+2°C

Monocrystalline 156mm
36 (4x9)

670x880x30

6.80
3.2 mm, High Transmission, Low Iron,Tempered Glass
Anodized Aluminium Alloy

IP 67 Rated

MC4
2.5 mm’, Length:900 mm

@ Cell Temperature 25°C e AM=1.5

@ Ambient Temperature 20°C o AM=1.5 6 Wind Speed 1m/s
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